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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Sidakah

kudo. Prosesi Upacara Kematian Masyarakat Minangkabau (Sebuah Kajian

Antropologi Adat Pada Masyarakat Tilatang Kamang, Kabupaten agam,

Provinsi Sumatera Barat). Maka, hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Sebab dinamakan Sidakah kudo karena Meninggal salah satu kakak, ibu
datuak dan datuak itu sendiri, barulah dilakukan Sidakah kudo. tidak
semua orang mati dilakukan Sidakah kudo, hanya orang-orang yang
bersangkutan erat dengan datuak.

Proses terjadinya tradisi sidakah kudo yang pertama adanya
kesepakatan, kedua mengumpulkan uang untuk terjadinya proses yang
disebut dengan Sidakah kudo, ketiga “Taragak Takana” yaitu para
penghulu melakukan persembahan yang dilakukan oleh seluruh datuak
yang ada di nagari, keempat jika yang meninggal itu datuak itu sendiri
maka terjadilah presepsi pengangkatan penghulu, kel/ima menentukan
siapa yang akan diangkat menjadi penghulu, keenam terjadi
persembahan antar datuak kembali setelah yang pertama dilakukan
persembahan, ketujuh mengesahkan penghulu yang terpilih, kedelapan
pemberian “gala” atau gelar kepada datuak yang terpilih.

. Makna-makna simbolik yang terkandung dalam tradisi sidakah kudo

diantaranya piring dan uang, sebagai tanda kesopanan terhadap ninik
mamak. Dimana yang memberikan uang kepada ninik mamak itu harus
diletakkan didalam piring yang dimana piring tersebut melambangkan
kesopanan terhadap ninik mamak. Ninik mamak adalah lambang
kehormatan di suatu nagari, jadi setiap orang harus wajib menjaga

martabat ninik mamak tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat
beberapa hal yang menjadi saran dari penulis. Adapun sarannya sebagai

berikut:

. Bagi suatu etnis di dalam sebuah masyarakat sebaiknya mempunyai sebuah
dokumentasi berupa foto, video, dan tulisan berupa narasi tentang sebuah
tradisi yang mereka lakukan. Hal ini bertujuan agar tradisi tersebut tidak
hilang dan bisa dipelajari oleh generasi penerus di masa yang akan datang.

. Bagi generasi milenial sebaiknya memiliki kepekaan terhadap tradisi yang
ada di dalam masyarakat, terutama tradisi sidakah kudo pada masyarakat
Tilatang Kamang, jangan sampai generasi milenial yang akan meneruskan
tradisi ini tidak mengetahui apa-apa tentang tradisi tersebut. Hal ini bertjuan
agar tradisi sidakah kudo ini tetap lestari hingga masa yang akan datang.

. Bagi seluruh masyarakat Tilatang Kamang jagalah kelestarian dari tradisi
sidakah kudo ini ini, agar kelak anak cucu kita masih bisa menyaksikan dan
merasakan keunikan dari tradisi ini.

. Bagi aparatur pemerintahan setempat agar turut mendukung masyarakat
dalam melestarikan tradisi sidakah kudo ini pada masyarakat Tilatang

Kamang.
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